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ABSTRAK

Discharge planning merupakan bagian penting dalam asuhan keperawatan untuk meningkatkan
kesiapan pasien dalam melakukan perawatan mandiri. Edukasi yang tidak terstruktur cenderung
kurang efektif, sehingga diperlukan metode sistematis seperti checklist.Penelitian ini
menggunakan desain observasional deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada satu pasien
(Ny. A) selama 3 hari (26—28 Maret 2026). Intervensi berupa edukasi discharge planning dengan
dan tanpa checklist, dilakukan bertahap dan dievaluasi setiap hari.Hari pertama tanpa checklist,
pasien belum memahami materi dan tidak mampu menjelaskan kembali. Hari kedua setelah
penggunaan checklist, pasien mulai memahami sebagian materi. Hari ketiga setelah penguatan
edukasi, pasien mampu memahami dan menjelaskan seluruh materi, meliputi perawatan luka,
tanda infeksi, dan jadwal kontrol.Checklist meningkatkan efektivitas edukasi dengan membantu
penyampaian informasi secara sistematis dan meningkatkan pemahaman pasien.Edukasi
terstruktur dan berulang lebih efektif dibandingkan edukasi umum. Penggunaan checklist
berpotensi meningkatkan kemandirian pasien dan menurunkan risiko infeksi luka operasi (ILO).
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